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Abstrak:

This study aims to analyze the effectiveness of implementing the Village Financial System
(Siskeudes) application in the financial management of Naunu Village, Fatuleu District, Kupang
Regency, focusing on achievement results, the availability of human resources (HR) and
infrastructure, as well as the stages of the financial management process. The research employed a
descriptive qualitative method through interviews, observations, and documentation studies. The
findings reveal that since its implementation in 2019, Siskeudes has improved transparency,
accountability, and orderliness in village financial management, as reflected in the increase of Naunu
Village’s Village Development Index (IDM) status to a developing village in 2023. However, full
effectiveness has not yet been achieved due to limited HR capacity, with most village officials only
graduating from senior high school, the workload being concentrated on a single operator who also
serves as the village treasurer, and inadequate infrastructure such as limited computer units and
unstable internet connectivity. The study concludes that while the implementation of Siskeudes in
Naunu Village has generally been successful, further optimization is needed through capacity
building for village officials, workload distribution, and the provision of better supporting
infrastructure.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan desa merupakan aspek penting dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan partisipatif. Sejak diberlakukannya Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, setiap desa diwajibkan untuk mengelola keuangannya secara
mandiri melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Untuk mendukung proses
tersebut, pemerintah bekerja sama dengan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
mengembangkan aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) sebagai sarana digitalisasi pengelolaan
keuangan desa agar lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan ketentuan regulasi. Siskeudes dirancang
untuk membantu desa dalam proses perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, serta
pertanggungjawaban keuangan secara terintegrasi dan mudah diawasi.

Penerapan Siskeudes telah dilakukan secara nasional sejak tahun 2015 dan diharapkan
mampu menjadi instrumen peningkatan tata kelola keuangan desa. Namun, efektivitas
penerapannya sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan sumber daya
manusia (SDM), ketersediaan sarana prasarana, dan dukungan infrastruktur teknologi. Beberapa
penelitian terdahulu, seperti Risandi dan Jovano (2022), Gusasi dan Lantowa (2021), serta Ilham dan

Jurnal Mirai Management, 10 (2), 2025 | 35


mailto:riodacosta12@gmail.com

Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).....

Lusiana (2022), menunjukkan bahwa implementasi Siskeudes berdampak positif terhadap
peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Namun, keterbatasan SDM
dan infrastruktur menjadi hambatan utama yang menyebabkan efektivitas sistem belum tercapai
secara optimal.

Desa Naunu di Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, merupakan salah satu desa yang
telah menerapkan aplikasi Siskeudes sejak tahun 2019. Berdasarkan data resmi tahun 2023, status
Indeks Desa Membangun (IDM) Desa Naunu meningkat dari kategori “tertinggal” menjadi
“berkembang”, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam tata kelola pemerintahan dan
keuangan desa. Meski demikian, penerapan Siskeudes di Desa Naunu masih menghadapi sejumlah
kendala, seperti keterbatasan perangkat komputer, akses internet yang belum stabil, serta
kemampuan aparatur desa yang mayoritas hanya berpendidikan SMA. Kondisi tersebut berdampak
pada efektivitas pengelolaan keuangan desa, karena proses input dan sinkronisasi data sering
terhambat, dan operator Siskeudes merangkap sebagai kaur keuangan, sehingga beban kerja tidak
seimbang.

Keterbatasan tersebut menggambarkan fenomena yang umum terjadi di banyak desa di
Indonesia, di mana kesiapan teknologi dan kapasitas SDM menjadi faktor penentu keberhasilan
implementasi sistem digital pemerintahan. Dalam konteks teori Good Governance, efektivitas tata
kelola keuangan desa tidak hanya diukur dari kepatuhan administratif, tetapi juga dari sejauh mana
sistem mampu menghasilkan output dan outcome yang berdampak nyata terhadap pelayanan
publik dan kemandirian desa.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
penerapan aplikasi Siskeudes dalam tata kelola keuangan Desa Naunu. Analisis difokuskan pada
tiga aspek utama, yaitu pencapaian hasil penerapan aplikasi, ketersediaan sumber daya manusia
dan sarana prasarana, serta tahapan proses pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana Siskeudes berkontribusi
terhadap peningkatan efektivitas tata kelola keuangan desa, serta menjadi bahan evaluasi bagi
pemerintah daerah dan instansi terkait dalam mengoptimalkan penerapan aplikasi ini di masa
mendatang.

TINJAUAN LITERATUR

1. Good governance

Istilah good governance mulai dikenal luas di Indonesia sejak tahun 1990-an, terutama seiring
interaksi dengan negara-negara pemberi pinjaman dan hibah yang selalu menyoroti kondisi objektif
perkembangan politik Indonesia, Good governance bisa diartikan sebagai tata kelola yang baik,
sesuai dengan prinsip keterbukaan dan keadilan yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga
menghasilkan tujuan organisasi yang sesuai. Secara sederhana good governance merujuk pada
pembangunan aturan main dan lingkungan ekonomi juga institusi yang memberikan kebebasan
kepada organisasi untuk secara ketat meningkatkan nilai jangka panjang pemilik memaksimumkan
pengembangan SDM dan memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya.

2. Permendagri No 73 tahun 2020

Berdasarkan Permendagri Nomor 73 Tahun 2020 tentang pengawasan pengelolaan keuangan
desa, pengelolaan keuangan desa mencakup seluruh proses perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, serta pertanggungjawaban keuangan desa. Pengelolaan keuangan desa
ini bertujuan untuk memastikan penggunaan keuangan desa yang transparan, akuntabel, tertib,
disiplin anggaran, serta partisipatif. Pengawasan terhadap pengelolaan keuangan desa dilakukan
secara berjenjang oleh menteri dalam negeri, gubernur, bupati/wali kota, camat, serta BPD dan
masyarakat desa.
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3. Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective
yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer
mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif adalah sesuatu yang ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya). Sedangkan menurut Herawati & Hayati (2020) bahwa efektivitas
merupakan ketepatgunaan suatu program untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Lubis
& Huseini Martani (2009) bahwa terdapat cara pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling
menonjol adalah sebagai berikut: pendekatan sasaran, pendekatan sumber dan pendekatan proses.

4. Penerapan

Penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan
adalah suatu perbuatan menggambarkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya. Menurut Herawati & Hayati (2020) bahwa penerapan
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan
maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

5. Aplikasi Siskeudes

Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh
Badan Pemeriksaan Keuangan Pemerintah (BPKP) yang bekerja sama dengan Kementerian Dalam
Negeri (Mendagri) untuk membantu pemerintah desa dalam melakukan laporan keuangan desa
dengan tujuan agar pengelolaan keuangan desa bisa lebih bersih, tertib, efektif dan efisien serta
terwujudnya pengelolaan keuangan desa yang baik dan transparan, akuntabel partisipatif serta
dapat dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran Febriyani (2020).

6. Tata Kelola Keuangan desa

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018. Tata Kelola keuangan
desa didefinisikan sebagai segala tindakan yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Dilakukan dengan basis kas,
basis kas sendiri merupakan pencatatan transaksi pada saat kas diterima atau dikeluarkan dari
rekening kas desa. Sedangkan keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat
dinilai dengan uang serta segala sesuatu baik itu berupa uang maupun berupa barang yang
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa.

METODE, DATA DAN ANALISIS

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni wawancara,
studi dokumentasi dan observasi

1) Data primer
Data didapatkan dengan wawancara mendalam dengan pegawai yang ada di kantor Desa
Naunu, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang Nusa Tenggara Timur.

2) Data sekunder
Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti dari laporan keuangan, studi pustaka,
literatur-literatur, buku, jurnal, skripsi, dan sumber yang berkaitan dengan topik dalam
penelitian ini Sugiyono (2019).

Pencapaian Hasil Penerapan Aplikasi Siskeudes Dalam Mewujudkan Efektivitas Pengelolaan
Keuangan di Desa Naunu.

Penerapan aplikasi sistem keuangan desa (Siskeudes) di Desa Naunu sudah terbilang
cukup lama, yang mulai digunakan sejak tahun 2019. Aplikasi Siskeudes sering terjadi
perubahan peningkatan versi yang mana dalam penggunaan aplikasi tersebut akan berbeda
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dengan versi sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu kaur keuangan sekaligus
operator Siskeudes Desa Naunu Mita H Silla dalam wawancara dengan peneliti mengatakan
bahwa:

“Desa Naunu sudah menerapkan aplikasi Siskeudes sejak tahun 2019 dalam
penggunaan aplikasi setiap tahunnya terjadi perubahan peningkatan versi yang
membuat aplikasi ini menjadi berubah dalam proses pelaporannya dengan versi
sebelumnya. Ditambah lagi saat penerapannya, ada kendala dalam pengoperasian
aplikasi tersebut di mana waktu dalam pengerjaan pelaporan pertanggung jawaban serta
jaringan internet yang tidak memadai serta kurangnya bimbingan dari kecamatan
terkait penggunaan aplikasi.” (wawancara,19 Juni 2025)

Berdasarkan hasil wawancara di atas menujukan bahwa penerapan aplikasi Siskeudes di Desa
Naunu sudah mulai digunakan sejak tahun 2019 yang mana hal tersebut juga tentu saja memberikan
dampak baik bagi Desa Naunu yang terus mengalami peningkatan pengelolaan keuangan desa. Hal
tersebut didukung oleh gambar 3.1 yang menujukan bahwa status IDM (Indeks Desa Membangun)
mengalami peningkatan status dibandingkan dengan periode sebelumnya yang menandakan
perbaikan menyeluruh pada dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan.

Gambar 3.1

Status IDM Desa Naunu

Indeks Desa Membangun (IDM) Indeks Desa Membangun (IDM)
SKOR : IKS, IKE, IKL SKOR : IKS, Ik

KL 0.87 ) 44.2 %

0.2 %
IKS: 0.59 / 38.5 %
4 .
“ T IKE 0.48 / 246%
IKE: 048§ 313 % —

ks @ IKE IKL
ks @ IKE KL

(Sumber: Website desa Naunu,2025)

Ketersediaan Sumber Daya, Baik Sumber Daya Manusia Maupun Sarana Prasarana dalam
Mendukung Penerapan Aplikasi Siskeudes di Desa Naunu.

1. Kapasitas SDM

Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa, karena sumber daya manusia (SDM) merupakan penggerak utama dalam
pelaksanaan suatu kegiatan. Dalam pengelolaan keuangan desa yang baik, pemerintah desa
harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, didukung dengan latar belakang
pendidikan dan keterampilan yang cukup memadai.

Dalam penggunaan aplikasi Sikeudes di Desa Naunu hanya dilakukan oleh satu operator
yang merangkap sebagai kaur keuangan desa, yang mana pengelolaan keuangan desa melalui
Siskeudes ini, operator berkoordinasi dengan kepala desa dan juga sekretaris desa agar dalam
proses input data dapat dilakukan secara benar dan mengurangi kesalahan proses input data.
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara antara peneliti dengan ibu Mita H Silla selaku kaur
keuangan dan operator Siskeudes Desa Naunu menyatakan bahwa:

“Dalam pengoperasian aplikasi ini saya biasanya bersama-sama dengan bapa kepala desa
dan juga sekretaris desa dari perencanaan RPJMDes penganggaran, penatausahaan
sampai kepada pelaporan. Tetapi untuk proses pengiputan data saya sendiri yang
diberikan tanggung jawab oleh kepala Desa Naunu melakukan pengimputan data-data
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terkait keuangan desa. serta ada beberapa kendala seperti keterbatasan pengetahuan
teknis penggunaan Siskeudes di awal penerapan” (Wawancara, 19 Juni 2025)

Berdasarkan hasil wawancara ini memperlihatkan bahwa meskipun terdapat koordinasi
yang baik antar perangkat desa, keterbatasan jumlah sumber daya manusia masih menjadi
tantangan dalam penerapan Siskeudes di Desa Naunu. Ketergantungan pada satu operator yang
sekaligus merangkap jabatan berdampak pada efektivitas pelaksanaan sistem, sehingga dapat
mempengaruhi kualitas dan ketepatan waktu laporan keuangan desa. Hal ini mengindikasikan
bahwa meski pendidikan dan inisiatif individu penting, keberhasilan pengelolaan Siskeudes
juga bergantung pada beban kerja yang realistis dan fokus peran, serta perlu adanya peningkatan
kapasitas aparatur desa melalui pelatihan berkelanjutan.

2. Sarana prasarana

Fasilitas merupakan salah satu komponen yang penting untuk menunjang aktivitas di
kantor agar dapat mempermudah pekerjaan ataupun kegiatan yang ada. Kelengkapan fasilitas
juga dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Desa Naunu memiliki 3 unit laptop dan 2 unit
komputer serta belum memiliki jaringan internet yang cukup baik. Fasilitas yang ada di Desa
Naunu sudah terbilang cukup memadai, namun bisa lebih baik lagi jika dilakukan penambahan
alat lagi seperti fasilitas berupa jaringan internet yang stabil dan komputer untuk mendukung
jalannya aplikasi ini, mengingat bahwa aplikasi ini sering mengalami update yang tentu saja
akan memerlukan tambahan penyimpanan yang lebih besar.

Untuk mengetahui hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan ibu Mita H Silla
selaku kaur keuangan dan operator Siskeudes Desa Naunu yang mana dalam wawancara
tersebut Ia mengatakan bahwa:

“Selain itu, masalah teknis seperti gangguan jaringan internet sering kali menghambat
proses input data dan juga sarana dan prasarana yang kurang mendukung karena akan
berubah beberapa item-item sehingga sering terjadi kesalahan penginputan,”
(wawancara, 19 Juni 2025)

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mita H. Silla selaku kaur keuangan sekaligus operator
Siskeudes Desa Naunu, terungkap bahwa penerapan aplikasi Siskeudes masih menghadapi
berbagai kendala teknis seperti, faktor infrastruktur yang menjadi tantangan serius. Gangguan
jaringan internet yang sering terjadi di Desa Naunu menghambat kelancaran input data dan
sinkronisasi sistem, terutama ketika laporan keuangan harus disesuaikan dengan standar yang
berlaku.

Tahapan Proses Perencanaan, Penganggaran, Penatausahaan, dan Pelaporan Keuangan Desa
melalui Aplikasi Siskeudes di Desa Naunu.

1. Perencanaan

Tahap pengelolaan keuangan desa yang pertama adalah tahap perencanaan, yang
menjadi fondasi penting bagi kelancaran pengelolaan keuangan desa sepanjang satu tahun
anggaran. Kegiatan perencanaan melibatkan perangkat desa, Badan Permusyawaratan Desa
(BPD), serta tokoh masyarakat dari setiap dusun, sehingga keputusan yang dihasilkan
bersifat partisipatif dan sesuai kebutuhan nyata di lapangan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Kaur keuangan sekaligus operator Siskeudes Desa Naunu Ibu Mita H. Silla,
dalam wawancara dengan peneliti yang mengatakan:

“Sebelum menginput data perencanaan pada aplikasi Siskeudes, sampai pembukuan

maka laporan keuangan secara kami melakukan musrembang bersama perangkat desa,

BPD, serta tokoh masyarakat, hal tersebut dilakukan agar kami mengevaluasi

kebutuhan desa selama satu tahun ke depan.” (wawancara, 19 Juni 2025)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa kaur keuangan
memiliki tanggung jawab teknis yang cukup besar, yaitu melakukan pengisian data umum
dan dokumen perencanaan seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
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(RPJMDes) yang di dalamnya mencakup Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes). Proses
ini dimulai dari pengisian data umum desa yang meliputi nama desa, nama kepala desa, visi
dan misi, serta data dasar RPJMDes. Setelah itu, kaur keuangan menginput RKPDes secara
rinci berdasarkan hasil Musrenbangdes. Pengisian ini dilakukan secara urut, sistematis, dan
satu per satu untuk memastikan tidak ada data yang terlewat atau salah input.

2. Penganggaran

Tahap penganggaran atau penyusunan anggaran (budgeting) merupakan salah satu
tahap penting dalam siklus pengelolaan keuangan desa. Pada tahap ini juga dilakukan
klasifikasi anggaran berdasarkan bidang, sub-bidang, dan jenis belanja sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan pernyataan kaur keuangan Desa Naunu, Ibu
Mita H. Silla, yang menyampaikan dalam wawancara:

“Setelah mengisi data perencanaan dalam aplikasi, selanjutnya adalah menyusun

rencana anggaran dalam setiap kegiatan yang telah disusun selama satu tahun

anggaran.” (Wawancara, 19 Juni 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setiap kegiatan yang telah di input pada
tahap perencanaan langsung diterjemahkan ke dalam angka-angka yang menggambarkan
kebutuhan biaya secara terperinci. Setelah RAB untuk seluruh kegiatan tersusun, langkah
berikutnya adalah mengisi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di dalam
aplikasi Siskeudes. APBDes memuat seluruh sumber pendapatan desa seperti dana desa,
alokasi dana desa, dan sumber lainnya serta rencana pengeluaran yang mencakup belanja
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,
dan pemberdayaan masyarakat.

3. Penatausahaan

Penatausahaan merupakan salah satu tahap penting dalam siklus pengelolaan
keuangan desa yang berfungsi untuk mencatat, mengelola, dan mempertanggungjawabkan
seluruh transaksi penerimaan maupun pengeluaran yang terjadi dalam pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Dalam konteks penerapan Siskeudes,
penatausahaan dilakukan secara elektronik melalui fitur yang tersedia di dalam aplikasi,
sehingga setiap transaksi keuangan dapat direkam dengan akurat dan real-time. Hal ini
sejalan dengan pernyataan kaur keuangan sekaligus operator Sikeudes Desa Naunu, Ibu
Mita H. Silla, dalam wawancara bersama peneliti yang mengatakan:

“Setelah mengisi data penganggaran pada aplikasi, selanjutnya adalah mengisi data

penatausahaan dalam aplikasi yaitu melakukan seluruh proses pencatatan transaksi

keuangan selama tahun anggaran.” (wawancara, 29 Juni 2025)

Pernyataan ini menegaskan bahwa penatausahaan di Desa Naunu tidak hanya
mencatat transaksi secara manual, tetapi sudah berbasis aplikasi sehingga mengurangi risiko
kesalahan perhitungan dan kehilangan data.

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban

Pelaporan keuangan desa merupakan tahapan akhir dalam siklus pengelolaan
keuangan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi secara lengkap, akurat, dan
transparan mengenai hasil pelaksanaan anggaran selama satu periode tertentu. Pelaporan ini
menjadi wujud pertanggungjawaban pemerintah desa kepada masyarakat dan pemerintah
di atasnya atas pengelolaan dana desa serta sumber pendapatan lainnya. Dalam penerapan
Siskeudes di Desa Naunu, proses pelaporan menjadi jauh lebih efisien karena sistem telah
dirancang untuk menggabungkan seluruh data dari tahap perencanaan, penganggaran,
penatausahaan, hingga pembukuan secara otomatis. Hal ini disampaikan oleh kaur
keuangan sekaligus operator Siskeudes Desa Naunu, Ibu Mita H. Silla, pada saat melakukan
wawancara dengan peneliti menyatakan bahwa:

“Setelah melakukan penginputan pada perencanaan sampai pembukuan maka

laporan keuangan secara otomatis akan tersusun rapi dan sudah dalam bentuk PDF

dan Excel.” (wawancara, 19 Juni 2025)

Jurnal Mirai Management, 10 (2), 2025 | 40



Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).....

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa operator tidak perlu menyusun laporan
secara manual. Begitu seluruh data tahapan sebelumnya selesai di input, aplikasi Siskeudes
akan menghasilkan berbagai jenis laporan keuangan sesuai format yang ditetapkan
peraturan, seperti: laporan realisasi APBDes, laporan realisasi kegiatan, laporan buku kas
umum, laporan buku pembantu pajak dan bank dan neraca desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencapaian Hasil Penerapan Aplikasi Siskeudes Dalam Mewujudkan Efektivitas
Pengelolaan Keuangan di Desa Naunu.

Secara garis besar pengelolaan keuangan di Desa Naunu sudah berjalan secara efektif
menggunakan Siskeudes, hal ini terlihat dari meningkatnya status IDM Desa Naunu pada
tahun 2023 menjadi desa berkembang, serta meningkatnya akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa yang makin baik dan juga tercapainya transparansi dari pengelolaan keuangan desa. Jika,
dikaitkan dengan teori efektivitas yang mana dapat dilihat dari sejauh mana suatu organisasi
mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam konteks Desa Naunu tujuan penerapan
Siskeudes adalah untuk mewujudkan tata kelola keuangan yang akuntabel, transparan dan
sesuai dengan regulasi.

Ketersediaan Sumber Daya, Baik Sumber Daya Manusia Maupun Sarana Prasarana dalam
Mendukung Penerapan Aplikasi Siskeudes di Desa Naunu.

Peneliti menemukan bahwa dilihat dari ketersediaan sumber daya manusia dan sarana
prasarana Desa Naunu dapat dikatakan tidak efektif karena beberapa masalah penting terkait
dengan ketersediaan sumber daya manusia dan sarana prasarana yang ada di Desa Naunu.

Temuan yang pertama berkaitan dengan ketersediaan sumber daya manusia yang ada di
Desa Naunu, secara keseluruhan kualitas SDM yang ada di desa Naunu belum bisa dikatakan
baik dikarenakan berdasarkan mayoritas pendidikan terakhir aparatur Desa Naunu hanya
menyelesaikan pendidikan hingga tingkat SMA. Karena pendidikan SMA dalam hal
kompetensi berkaitan dengan kemampuan umum dan pemahaman dasar, sehingga ketika
berbicara mengenai keterampilan spesifik, termasuk keahlian dalam menggunakan Siskeudes,

Temuan berikutnya berkaitan dengan ketersediaan Sarana Prasarana dalam menunjang
penerapan aplikasi Siskeudes di Desa Naunu, secara garis besar ketersediaan Sarana Prasarana
di desa Naunu juga belum bisa dikatakan efektif dikarenakan Desa Naunu belum memiliki
jaringan internet yang Stabil serta fasilitas berupa komputer yang masih memerlukan
penambahan unit ke yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan, mengingat bahwa Siskeudes
sering mengalami peningkatan versi yang tentu saja akan membutuhkan penyimpanan yang
lebih luas. Hal ini juga ditegaskan dalam penelitian Risandi dan Jovano (2022) yang
menyatakan bahwa efektivitas penerapan Siskeudes sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
sarana prasarana, terutama jaringan internet yang stabil dan perangkat komputer yang
memadai. Tanpa dukungan infrastruktur yang baik, proses penginputan data, sinkronisasi
dengan kabupaten, serta penyusunan laporan keuangan desa tidak dapat berjalan optimal.
Dengan demikian, keterbatasan sarana prasarana di Desa Naunu menjadi salah satu faktor
penghambat efektivitas penerapan aplikasi Siskeudes di Desa Naunu.

Tahapan Proses Perencanaan, Penganggaran, Penatausahaan, dan Pelaporan Keuangan Desa
melalui Aplikasi Siskeudes di Desa Naunu.

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap perencanaan terlihat bahwa Desa Naunu telah
menjalankan prosedur sesuai regulasi, diawali dengan pelaksanaan Musrenbangdes yang
melibatkan perangkat desa, BPD, serta tokoh masyarakat. Hal ini mencerminkan adanya
partisipasi masyarakat dalam merumuskan kebutuhan desa dan menjadi dasar dalam
pengisian data perencanaan ke dalam aplikasi Siskeudes.

Tahap penganggaran juga dilaksanakan secara terstruktur. Setelah data perencanaan di
input, Kaur keuangan melanjutkan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) hingga
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terbentuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses ini sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta didukung oleh aplikasi
Siskeudes yang memudahkan klasifikasi belanja dan pendapatan desa. Dengan demikian,
tahap penganggaran di Desa Naunu dapat dikatakan sudah berjalan cukup efektif dalam
mendukung transparansi dan keteraturan keuangan.

Pada tahap penatausahaan, penggunaan aplikasi Siskeudes membantu mencatat seluruh
transaksi penerimaan maupun pengeluaran desa secara real-time. Penelitian menemukan
bahwa penatausahaan di Desa Naunu dilakukan secara berurutan sesuai Permendagri no. 73
Tahun 2020, mulai dari pencatatan penerimaan, pengeluaran, penyetoran, pencatatan harian,
hingga rekonsiliasi. Hal ini memperlihatkan bahwa tata kelola keuangan di Desa Naunu sudah
lebih tertib, mengurangi risiko kesalahan pencatatan maupun penyalahgunaan keuangan.

Tahap terakhir yaitu pelaporan dan pertanggungjawaban juga telah mengalami
peningkatan signifikan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa laporan keuangan tersusun
secara otomatis melalui aplikasi, baik dalam bentuk PDF maupun Excel,

Jika dilihat dari pendekatan proses dari perencanaan sampai pada pelaporan dan
pertanggungjawaban keuangan Desa Naunu sudah dikatakan efektif di mana, penerapan
Siskeudes di Desa Naunu telah mampu meningkatkan akuntabilitas, transparansi, serta
kepatuhan terhadap regulasi. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya status IDM Desa
Naunu pada tahun 2023 menjadi desa berkembang.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)
di Desa Naunu, Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan tata kelola keuangan desa yang lebih transparan, akuntabel, dan tertib. Sejak diterapkan
pada tahun 2019, Siskeudes membantu pemerintah desa dalam penyusunan, pelaksanaan, dan
pelaporan keuangan secara lebih sistematis dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Keberhasilan
ini turut tercermin dari peningkatan status Indeks Desa Membangun (IDM) Desa Naunu yang naik
menjadi kategori “berkembang” pada tahun 2023. Namun, efektivitas penerapan Siskeudes secara
penuh belum tercapai karena masih terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia
(SDM) yang sebagian besar hanya berpendidikan tingkat SMA, beban kerja operator yang
merangkap sebagai kaur keuangan, serta keterbatasan sarana dan prasarana seperti perangkat
komputer yang belum memadai dan jaringan internet yang tidak stabil. Faktor-faktor tersebut
menyebabkan pelaksanaan Siskeudes belum berjalan optimal dalam seluruh tahapan pengelolaan
keuangan desa, mulai dari perencanaan hingga pelaporan.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah daerah bersama pihak terkait
meningkatkan kapasitas aparatur desa melalui pelatihan teknis dan pendampingan berkelanjutan
terkait penggunaan Siskeudes. Selain itu, perlu dilakukan pemerataan beban kerja antara perangkat
desa agar tanggung jawab pengelolaan keuangan tidak hanya terpusat pada satu individu.
Pemerintah juga perlu memastikan ketersediaan sarana pendukung seperti perangkat komputer
yang memadai dan akses internet yang stabil agar proses input dan sinkronisasi data dapat berjalan
lancar. Optimalisasi penerapan Siskeudes diharapkan tidak hanya memperkuat aspek administratif,
tetapi juga mampu mewujudkan tata kelola keuangan desa yang lebih efektif, efisien, dan
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Naunu secara berkelanjutan.
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